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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan kurang lebih 6 bulan pada 

Perusahaan Umum Jaminan Indonesia (Perum Jamkrindo) di bagian Satuan 

Pengawasan Intern (SPI). Selama pelaksanaan PKL, praktikan melakukan 

beberapa tugas yaitu membuat Surat Perintah Tugas & Memorandum, membuat 

evaluasi kinerja, membuat ringkasan Laporan Hasil Pemeriksaan, Rekapitulasi 

monitoring tindak lanjut atas rekomendasi yang diberikan auditor pada auditee, 

melakukan inventarisasi berkas tindak lanjut dan laporan audit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan  

Di era globalisasi ini perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sangatlah pesat. Oleh karna itu, masyarakat harus lebih 

membuka diri dalam menerima segala bentuk perubahan yang terjadi. 

Dengan adanya kejadian ini maka mau tidak mau sumber daya manusia 

harus memiliki kualitas yang tumbuh dan berkembang pula. Dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia maka harus didukung oleh 

banyak pihak yaitu perguruan tinggi dan perusahaan.  

Di perguruan tinggi mahasiswa tidak hanya mendapatkan ilmu 

secara teori, namun juga berupa keterampilan dalam praktik. Mahasiswa 

diharapkan dapat terus menambah dan mengembangkan ilmu dan 

keterampilannya agar dapat bersaing di dunia kerja.  

Menurut Luddin (2016) salah satu tujuan kegiatan PKL yaitu untuk 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk melihat langsung, 

merasakan dari dekat dan rturu memberikan kontribusi terhadap kasus 

permasalahan di tempat kerja yang menjadi pilihannya. Sikap professional 

ada beberapa poin penting yaitu mempunyai keterampilan dan 

pengetahuan khusus, mempunyai sikap dan sifat yang baik, dan 

mempunyai tujuan.  
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Dalam hal ini Program Studi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta memberi kesempatan kepada mahasiswanya 

untuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan. Praktek Kerja Lapangan 

merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus diambil oleh 

mahasiswa D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

Setelah melaksanakan PKL, mahasiswa diwajibkan untuk membuat 

Laporan PKL sebagai bukti bahwa telah melaksanakan PKL serta untuk 

memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan Gelar Ahli Madya pada 

Program Studi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta. Praktikan mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan kegiatan 

PKL di Perum Jamkrindo yang berada di Jalan Angkasa B-9 Kav. 6 Kota 

Baru Bandar Kemayoran Jakarta Pusat 10610.  

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 

Adapun maksud dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah sebagai 

berikut: 

a. Memenuhi mata kuliah PKL yang menjadi salah satu syarat 

mendapatkan Gelar Ahli Madya pada Program Studi D3 Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

b. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan praktikan di dunia 

kerja  

c. Melatih mental untuk terjun ke dunia kerja yang sesungguhnya 
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2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun tujuan dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah sebagai 

berikut:  

a. Untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh mahasiswa 

selama masa perkuliahan, jadi mahasiswa dapat memahami tidak 

hanya secara teoritis tapi juga praktiknya 

b. Memberikan mahasiswa pengalaman, ilmu serta pengetahuan 

dalam dunia kerja 

c. Mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi tenaga kerja yang 

kompeten di bidang yang digelutinya 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan  

1. Bagi Mahasiswa (praktikan)  

a. Praktikan dapat mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari pada 

masa perkuliahan 

b. Melatih mental praktikan untuk siap terjun ke dunia kerja dan 

mampu bersaing 

c. Meningkatkan kemampuan softskill dan hardskill praktikan 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  

a. Membangun hubungan yang baik antara Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta dengan perusahaan maupun instansi 

yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk PKL 

b. Sebagai sarana untuk mengetahui kualitas pendidikan di 

Universitas Negeri Jakarta 
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c. Menunjukkan kepada dunia luar bahwa lulusan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta merupakan calon-calon karyawan yang 

berkompeten 

3. Bagi Perum Jamkrindo 

a. Menjalin hubungan baik dengan Universitas Negeri Jakarta 

b. Membantu menciptakan calon karyawan yang berkualitas 

c. Membantu kegiatan operasional yang ada di Perum Jamkrindo 

 

D. Tempat dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan  

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Perum 

Jamkrindo. Praktikan ditempatkan di bagian Satuan Pengawasan Intern 

(SPI).  

Berikut ini merupakan informasi data perusahaan tempat 

pelaksanaan PKL: 

Nama Perusahaan :  Perum Jamkrindo  

Alamat : Jalan Angkasa B-9 Kav. 6 Kota Baru Bandar     

Kemayoran Jakarta Pusat 10610 

Telepon : (021) 6540335 

Faxmile : (021) 6540344/48 

Website  : http://www.jamkrindo.co.id/ 

Praktikan memilih Perum Jamkrindo karena praktikan mengikuti 

Program Magang Mahasiswa Bersertifikat yang ditempatkan di Perum 

Jamkrindo. Selain itu praktikan ingin mengasah keterampilan dalam 

http://www.jamkrindo.co.id/
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bekerja dengan mengikuti program tersebut dan praktikan juga ingin 

mempraktekan teori-teori yang sudah dipelajari selama masa perkuliahan.   

 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan  

Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 

harus melewati beberapa tahapan untuk bisa Praktik Kerja Lapangan di 

Perum Jamkrindo. Berikut ini rincian tahapan yang dilakukan oleh 

praktikan:  

1. Tahap Persiapan  

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mencari informasi 

mengenai instansi atau perusahaan yang menerima karyawan magang 

sesuai dengan latar belakang  praktikan yaitu akuntansi. Praktikan 

menelfon beberapa perusahaan yaitu PT Waskita Karya dan PT Jasa 

Marga. Setelah menelfon dan mendapat respon baik dari kedua 

perusahaan tersebut kemudian praktikan membuat surat permohonan 

PKL untuk dikirimkan ke perusahaan tersebut. Sebelum praktikan 

mendatangi perusahaan tersebut, praktikan mendapatkan informasi 

dari Ibu Etty selaku kepala program studi D3 Akuntansi tentang 

Program Magang Mahasiswa Bersertifikat. Kemudian setelah 

dipikirkan dan dipertimbangkan, praktikan mengajukan diri untuk  

mengikuti progam tersebut. Sebulan setelah mengajukan diri terdapat 

pengumuman bahwa praktikan akan ditempatkan di PT  Waskita 

Karya. Namun setelah pengumuman penempatan PT Waskita Karya 

tidak pernah memberikan kepastian kapan dimulainya program 
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magang tersebut. Kemudian praktikan ditawarkan oleh Ibu Marsofiyati 

untuk ditempatkan di Perum Jamkrindo karena Perum Jamkrindo 

sedang membutuhkan karyawan magang.  Kemudian praktikan 

menyetujui untuk ditempatkan di Perum Jamkrindo karna belum 

adanya kejelasan PT Waskita Karya sampai bulan Juli. Lalu praktikan 

melengkapi berkas yang diminta oleh Perum Jamkrindo. Setelah itu 

Ibu Marsofiyati selaku Kepala Program Studi Administrasi 

Perkantoran dan sebagai penanggung jawab Program Magang 

Mahasiswa Bersertifikat (PMMB) dari Universitas Negeri Jakarta 

memberi pengumuman bahwa pada tanggal 13 Agustus 2018 terdapat 

pembukaan program magang dan pemberkasan. Berkas yang 

diperlukan yaitu: 

a. Fotocopy KTP 

b. Fotocopy KTM (Kartu Tanda Mahasiswa) 

c. Fotocopy transkrip nilai terakhir 

d. Fotocopy BPJS Kesehatan 

e. Fotocopy buku tabungan Bank BRI 

f. Formulir pendaftaran Program Magang Mahasiswa Bersertifikat; 

dan 

g. Surat izin orang tua  

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Praktikan melaksanakan PKL di Perum Jamkrindo yang 

ditempatkan pada bagian Satuan Pengawasan Intern (SPI). Praktikan 
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melaksanakan PKL selama kurang lebih 6 bulan, terhitung sejak 

tanggal 15 Agustus 2018 – 28 Februari 2019. Adapun jam kerja yang 

berlaku di Perum Jamkrindo yaitu sebagai berikut:  

Tabel I.1 Jadwal Kerja Praktikan 

Hari Kerja Jam Kerja Jam Istirahat 

Senin s.d Kamis 07.30 s.d 16.30 12.00 s.d 13.00 

Jum’at 07.30 s.d 16.30 11.30 s.d 13.00 
 Sumber : Data Diolah Oleh Penulis, Tahun 2019 

 

3. Tahap Laporan Penulisan PKL  

Praktikan menyusun Laporan PKL berdasarkan apa yang telah 

praktikan kerjakan selama melaksanakan PKL di Perum Jamkindo. 

Penyusunan laporan PKL ini merupakan salah satu persyaratan untuk 

lulus program studi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan PKL dimulai sejak 

bulan Februari 2019 sampai dengan bulan Maret 2019. Praktikan 

meminta izin kepada Bapak Adit selaku Kepala Bagian Audit Wilayah 

1 dan sebagai mentor praktikan untuk mengambil  beberapa data 

sebagai bahan dalam penyusunan laporan PKL. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

 

A. Sejarah Perusahaan 

Pada tahun 1970 pemerintah mendirikan Lembaga Jaminan Kredit 

Koperasi (LJKK). Pada masa itu perkembangan koperasi masih tertinggal 

dibandingkan dengan perusahaan milik Negara dan perusahaan swasta. 

Kemudian dalam perkembangannya LJKK diubah menjadi Perusahaan 

Umum Pengembangan Keuangan Koperasi (Perum PKK) melalui 

Peraturan Pemerintah Nomor 51 tanggal 23 Desember 1981 yang 

kemudian disempurnakan dengan PP No. 27 tanggal 31 Mei 1985. 

Seiring berjalannya waktu Pemerintah memperluas jangkauan 

pelayanan Perum PKK, menjadi tidak hanya pada koperasi tapi juga Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah melalui PP No. 95 tanggal 7 November 

Tahun 2000 dan berubah nama menjadi Perusahan Umum (Perum) Sarana 

Pengembangan Usaha (SPU).  

Kemudian pada bulan Mei 2008 melalui Peraturan Pemerintah No. 

41 tanggal 19 Mei 2008 Perusahaan Umum (Perum) Sarana 

Pengembangan Usaha namanya diubah menjadi Perusahaan Umum 

Jaminan Kredit Indonesia (Perum Jamkrindo). Perubahan nama tersebut 

terkait dengan perubahan bisnis perusahaan yang tidak lagi memberikan 
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pinjaman secara langsung kepada UMKMK melalui pola bagi hasil, tetapi 

hanya berfokus pada bisnis penjaminan kredit UMKMK.  

Sebagai tindak lanjut atas pelaksanaan Peraturan Presiden tersebut, 

Pemerintah melalui Departemen Keuangan memperkuat dasar hokum 

pendirian Perusahaan serta perusahaan lain dengan bidang usaha sejenis 

melalui Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 222/PMK.010/2008 

tanggal 16 Desember 2008 sebagaiman telah diubah dalam Peraturan 

Menteri Keuangan No. 99/PMK.010/2011 tanggal 8 Juli 2011 tentang 

Perusahaan Penjaminan Kredit dan Perusahaan Penjaminan Ulang Kredit. 

Melalui regulasi tersebut Perum Jamkrindo wajib memiliki izin usaha 

sebagai Perushaaan Penjaminan Kredit. Menindaklanjuti aturan tersebut, 

Menteri Keuangan menerbitkan Keputusan (KMK) No. KEP-

77/KM.10/2009 tanggal 22 April 2009 yang menetapkan izin usaha Perum 

Jamkrindo sebagai Perusahaan Penjaminan Kredit.  

1. Visi dan Misi Perusahaan  

a. Visi Perusahaan  

Menjadi Perusahaan Penjaminan Terdepan yang Mendukung 

Perkembangan Perekonomian Nasional 

b. Misi Perusahaan  

Misi Perum Jamkrindo yaitu Tri Dharma Jamkrindo yang berisi: 

1) Melakukan kegiatan penjaminan bagi perkembangan bisnis 

UMKM dan Koperasi 

2) Memberikan pelaynan yang luas dan berkualitas 
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3) Memberikan manfaat bagi stakeholders sesuai prinsip bisnis 

yang sehat 

2. Nilai-nilai Perusahaan  

Terpercaya : bekerja jujur dengan integritas tinggi 

Responsif : selalu tanggap menghadapi kebutuhan mitra usaha 

dan segenap Stakeholder  

Unggul : selalu meningkatkan profesionalisme demi 

pencapaian nilai tambah bagi perusahaan  

Sehat  : selalu bekerja dengan tekun untuk mendukung tata 

kelola perusahaan yang sehat 

Terkemuka : selalu terdepan dalam memberikan pelayanan dan 

kinerja untuk menjadi pemimpin dalam industry 

penjaminan 

 

3. Prestasi dan Penghargaan Perum Jamkrindo 

Selama tahun 2018 Perum Jamkrindo mendapatkan penghargaan 

dari berbagai pihak. Berikut penghargaan yang telah dicapai oleh 

Perum Jamkrindo selama tahun 2018: 

a. Global Performance Excellence Awards 2018  

b. KUR Award 

Kategori: Penjamin KUR terbaik 2018  

c. BUMN Branding & Marketing Award 2018 

d. Piagam Penghargaan  MURI 2018 
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Kategori: Pembagian Paket Alat Sekolah Kepada Pelajar 

Terbanyak 

e. Silver Winner Public Relation Indonesia Award (PRIA) 2018  

Kategori: Annual Report  

f. BUMN Marketeers Awards 2018 

Kategori: Promising Company in Marketing 3.0 – Silver Winner 

g. IBD Expo 2018  

Kategori: Stand Pelayanan Terbaik 

h. ICSB (International Council for Small Business) Indonesia 

Presidential Award 2018  

i. Golden Trophy Infobank Award BUMN 2018  

j. Awarding Night Apresiasi Indonesia untuk BUMN 2018 sektor 

Financial dan Insurance 

Kategori: Best SOE in Empowering Micro, Small and Medium 

Enterprises 

 

B. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi dalam arti sempit adalah sekumpulan orang 

yang bekerjasama yang mempunyai tujuan yang sama. Tujuan adanya 

struktur organisasi yaitu adanya kejelasan tanggung jawab dalam sebuah 

organisasi. Pada saat melaksanakan Praktek Kerja Lapangan Praktikan 

ditempatkan pada Satuan Pengawasan Intern. Tujuan Satuan Pengawasan 

Intern yaitu memastikan tercapainya tujuan perusahaan sesuai dengan 
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syarat dan ketentuan yang berlaku. Berikut struktur organisasi Perum 

Jamkrindo: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Internal Perum Jamkrindo, Tahun 2018 

Berikut ini deskripsi fungsi dan tanggung jawab masing-masing 

bagian yang ada di Satuan Pengawasan Intern sesuai dengan struktur 

organisasi:  

1. Direktur Utama 

Direktur Utama mempunyai fungsi dan tanggung jawab sebagai 

berikut:  

a. mengusahakan dan menjamin terlaksananya usaha dan kegiatan 

Perusahaan sesuai dengan maksud dan tqiuan serta kegiatan 

usahanya 

Gambar II.1 Struktur Organisasi. 
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b. menyiapkan Rencana Jangka panjang perusahaan dan 

menyampaikannya kepada Dewan pengawas dan Menteri untuk 

mendapatkan pengesahan dari Menteri 

c. menyiapkan Rencana Kerja dan Anggaran perusahaan beserta 

perubahannya, dan menyampaikannya kepada Dewan Pengawas 

dan Menteri untuk mendapatkan pengesahan dari Menteri atau 

Dewan Pengawas 

d. memberikan penjelasan kepada Menteri mengenai Rencana Jangka 

Panjang Perusahaan 

e. memberikan penjelasan kepada Menteri mengenai Rencana Kerja 

dan Anggaran Perusahaan dalam hal pengesahan Rencana Kerja 

dan Anggaran perusahaan merupakan kewenangan Menteri 

2. Kepala Satuan Pengawasan Intern 

Kepala Satuan Pengawasan Intern mempunyai fungsi dan tanggung 

jawab sebagai berikut:  

a. Menyusun dan melaksanakan Rencana Jangka Panjang Perusahaan 

(RJPP) Unit Kerja SPI 

b. Menyusun & mengusulkan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) 

Unit Kerja SPI dan Program Kerja Pemeriksaan Tahunan (PKPT) 

c. Memimpin pelaksanaan kegiatan Satuan Pengawasan Intrern dalam 

mewujudkan tercapainya visi dan misi SPI 
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d. Menjaga independensi dan objektivitas dalam pelaksanaan 

tugasnya serta menerapkan kode etik, GCG, pedoman perilaku dan 

standar profesi internal auditor yang berlaku umum 

e. Melakukan pengawasan dan pendampingan pada kegiatan audit 

yang dilakukan oleh pihak eksternal auditor atau pihak lainnya 

3. Kepala Bagian Audit Wilayah I 

Kepalan Bagian Audit Wilayah I mempunyai fungsi dan tanggung 

jawab sebagai berikut:  

a. Menyusun Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP), Rencana 

Kerja dan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) DAN Program 

Kerja Pemeriksaan Tahunan (PKPT) Bagian Audit Wilayah I 

b. Menjaga independensi dan objektivitas SPI serta auditor dalam 

pelaksanaan tugas audit dan melaksanakan kode etik, GCG, 

pedoman perilaku dan standar profesi internal audit yang berlaku 

umum telah diterapkan secara konsisten  

c. Melakukam koordinasi dan arahan kepada Tim Audit di Bagian 

Audit Wilayah I   

d. Melaksanakan pemeriksaan unit kerja di Wilayah I sesuai PKPT 

e. Melakukan evaluasi pengendalian internal atas unit kerja yang 

diaudit 

4. Kepala Bagian Audit Wilayah II 

Kepalan Bagian Audit Wilayah II mempunyai fungsi dan tanggung 

jawab sebagai berikut:  
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a. Menyusun Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP), Rencana 

Kerja dan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan Program Kerja 

Pemeriksaan Tahunan (PKPT) Bagian Audit Wilayah II 

b. Menjaga independensi dan objektivitas SPI serta auditor dalam 

pelaksanaan tugas audit dan melaksanakan kode etik, GCG, 

pedoman perilaku dan standar profesi internal audit yang berlaku 

umum telah diterapkan secara konsisten  

c. Melakukam koordinasi dan arahan kepada Tim Audit di Bagian 

Audit Wilayah II   

d. Melaksanakan pemeriksaan unit kerja di Wilayah II sesuai PKPT 

e. Melakukan evaluasi pengendalian internal atas unit kerja yang 

diaudit 

5. Kepala Bagian Audit Wilayah III 

Kepalan Bagian Audit Wilayah III mempunyai fungsi dan tanggung jawab 

sebagai berikut:  

a. Menyusun Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP), Rencana 

Kerja dan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) DAN Program Kerja 

Pemeriksaan Tahunan (PKPT) Bagian Audit Wilayah III 

b. Menjaga independensi dan objektivitas SPI serta auditor dalam 

pelaksanaan tugas audit dan melaksanakan kode etik, GCG, pedoman 

perilaku dan standar profesi internal audit yang berlaku umum telah 

diterapkan secara konsisten  
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c. Melakukam koordinasi dan arahan kepada Tim Audit di Bagian Audit 

Wilayah III   

d. Melaksanakan pemeriksaan unit kerja di Wilayah III sesuai PKPT 

e. Melakukan evaluasi pengendalian internal atas unit kerja yang diaudit 

6. Kepala Bagian Audit Korporasi & Teknologi Informasi 

Kepala Bagian Audit Korporasi & Teknologi Informasi mempunyai fungsi 

dan tanggung jawab sebagai berikut: 

a. Menyusun Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP), Rencana 

Kerja dan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan Program Kerja 

Pemeriksaan Tahunan (PKPT) Bagian Audit Korporasi dan Teknologi 

Informasi 

b. Menjaga independensi dan objektivitas SPI serta auditor dalam 

pelaksanaan tugas audit dan melaksanakan kode etik, GCG, pedoman 

perilaku dan standar profesi internal audit yang berlaku umum telah 

diterapkan secara konsisten  

c. Melakukam koordinasi dan arahan kepada Tim Audit di Bagian Audit 

di Bagian Audit Korporasi dan Teknologi Informasi 

d. Melaksanakan pemeriksaan unit kerja penunjang di Kantor Pusat 

sesuai PKPT 

e. Melakukan evaluasi pengendalian internal atas unit kerja penunjang di 

Kantor Pusat yang di audit termasuk unit kerja yang membidangi TI 
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7. Kepala Bagian Pengembangan Standard an Kualitas Audit 

a. Menyusun Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP), Rencana 

Kerja dan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan Program Kerja 

Pemeriksaan Tahunan (PKPT) Bagian Pengembangan Standard an 

Kualitas Audit 

b. Membantu Kepala SPI melaksanakan kegiatan SPI 

c. Mengelola anggaran unit Kerja SPI secara efisien dan optimal 

d. Melakukan koordinasi dan arahan kepada Tim Audit 

e. Melaksanakan pemeriksaan unit kerja sesuai PKPT 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Perum Jamkrindo adalah perusahaan penjaminan kredit di 

Indonesia yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Fokus 

Perum Jamkrindo yaitu bisnis penjaminan kredit pada Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah serta Koperasi (UMKMK). Menurut Peraturan Presiden 

No. 35 Tahun 2018 kegiatan usaha utama Perum Jamkrindo yaitu 

pemberian jasa konsultasi manajemen terkait dengan kegiatan usaha 

Penjaminan. Selain itu Perum Jamkrindo juga melakukan pemeringkatan, 

konsultasi manajemen, jasa manajemen, pendampingan/pemberdayaan, 

serta layanan lainnya bagi Usah Mikro, Usaha Kecil dan Usaha Menengah 

serta Koperasi. Adapun kegiatan usaha selain yang telah disebutkan diatas 

yaitu: 
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1. Penjaminan kredit, pembiayaan atau pembiayaan berdasarkan Prinsip 

Syariah yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada Usaha Mikro, 

Usaha Kecil dan Usaha Menengah, serta Koperasi 

2. Penjaminan pinjaman yang disalurkan oleh Koperasi simpan pinjam 

atau Koperasi yang mempunyai unit usaha simpan pinjam kepada 

anggotanya 

3. Penjaminan kredit dan/atau pinjaman program kemitraan yang 

disalurkan oleh badan usaha milik Negara dalam rangka program 

kemitraan dan bina lingkungan 

4. Penjaminan surat utang kepada UMKMK 

5. Penjaminan pembelian barang secara angsuran yang dilakukan kepada 

UMKMK 

6. Penjaminan transaksi dagang yang dilakukan kepada UMKMK 

7. Penjaminan pengadaan barang dan/atau jasa (surety bond) yang 

dilakukan kepada UMKMK 

8. Penjaminan Bank Garansi (Kontra Bank Garansi) yang dilakukan 

kepada UMKMK 

9. Penjaminan Surat Kredit berdokumen dalam negeri yang dilakukan 

keppada UMKMK 

10. Penjaminan letter of credit yang dilakukan kepada UMKMK 

11. Penjaminan Kepabeanan (Custom Bond) yang dilakukan kepada 

UMKMK 

12. Penjaminan cukai yang dilakukan kepada UMKMK 
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13. Penjaminan pembiayaan kepada usaha rintisan (start up business) yang 

memenuhi kriteria UMKMK 

14. Penjaminan layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi 

informasi yang diberikan kepada UMKMK 

15. Penjaminan dalam rangka sinergi antara perusahaan dengan BUMN 

lain 

16. Penjaminan Sistem Resi Gudang sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan 

17. Penjaminan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip Syariah 

kepada Perseorangan sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan  
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN  

 

 

A. Bidang Kerja  

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama kurang 

lebih 6 bulan di Perum Jamkrindo yang beralamat di Jalan Angkasa B-9 

Kavling 6 Kota Baru Bandar Kemayoran Jakarta Pusat. Praktikan 

ditempatkan pada unit kerja Satuan Pengawasan Intern (SPI). SPI adalah 

unit kerja Audit Internal Perum Jamkrindo yang bertujuan untuk 

memastikan tercapainya penerapan tata kelola perusahaan yang efektif dan 

efisien.  

Selama melaksanakan kegiatan PKL, praktikan dibimbing oleh 

Bapak Aditya Putra Darmawan selaku mentor. Bapak Adit menjabat 

sebagai Kepala Bagian Audit Wilayah I. Selama kegiatan PKL 

berlangsung, praktikan diberikan tugas utama yaitu melakukan rekapitulasi 

monitoring tindak lanjut. Praktikan juga diberikan tugas lainnya yaitu : 

1. Membuat Surat Perintah Tugas dan Memorandum  

2. Melakukan analisa evaluasi kinerja auditee 

3. Membuat ringkasan Laporan Hasil Pemeriksaan (executive summary) 

4. Rekapitulasi monitoring tindak lanjut atas rekomendasi yang diberikan 

auditor pada auditee 

5. Melakukan inventarisasi berkas tindak lanjut dan laporan audit 
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B. Pelaksanaan Kerja  

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 

kurang lebih 6 bulan, mulai tanggal 15 Agustus 2018 – 28 Februari 2019 

dengan jam kerja yaitu pukul 07.30 – 16.30 WIB pada hari Senin sampai 

dengan Jum’at. Pada hari pertama kegiatan PKL, praktikan diantar oleh 

Bapak Andre Andara selaku Kepala Bagian Pendidikan dan Pelatihan 

Divisi MSDM ke ruangan SPI untuk bertemu dengan Bapak Untung 

selaku Kepala SPI. Kemudian praktikan diminta staf SPI untuk membaca 

Peraturan Pemerintah No. 35 tahun 2018 tentang Perum Jamkrindo yang 

bersumber dari data internal perusahaan yang berbentuk pdf.   

Dalam pelaksanaan PKL praktikan diberikan beberapa tugas yaitu 

sebagai berikut:  

1. Membuat Surat Perintah Tugas dan Memorandum 

Surat yang dapat dijadikan pedoman dalam melaksanakan suatu 

tugas contohnya yaitu surat tugas (Dewi&Oktavia:2017). Sedangkan 

memorandum digunakan untuk pertukaran informasi rutin sehari-hari 

dalam suatu organisasi (Bovee/Thill:2007). 

 Tugas ini diberikan oleh staf SPI apabila ada staf dan Kepala 

Bagian yang akan melaksanakan kegiatan audit. Berikut langkah-

langkah membuat Surat Perintah Tugas dan Memorandum: 

a. Praktikan diberikan daftar nama auditor yang akan melaksanakan 

audit oleh staf SPI 
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b. Praktikan Menyiapkan format Surat Perintah Tugas yang 

sebelumnya sudah pernah dibuat oleh staf SPI 

c. Kemudian praktikan membuat Surat Perintah Tugas sesuai dengan 

format yang sudah disediakan oleh staf SPI  

d. Setelah selesai membuat Surat Perintah Tugas praktikan meminta 

nomer surat ke mailing room  

e. Kemudian praktikan menyerahkan Surat Perintah Tugas tersebut 

ke staf yang menugaskan praktikan  

f. Apabila telah disetujui lalu Surat Perintah Tugas tersebut diparaf 

oleh staf SPI yang akan melaksanakan audit lebih tepatnya ketua 

tim audit dan kepala bagian yang menjadi supervisi dalam 

pelaksanaan audit tersebut, kemudian Surat Perintah Tugas tersebut 

praktikan serahkan kepada Kepala SPI untuk disetujui serta 

ditandatangani 

2. Membuat Evaluasi kinerja  

Menurut Murdayanti (2017) kinerja perusahaan merupakan suatu 

gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis 

dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai 

baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 

mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu.  

Menurut Murdayanti (2017) penilaian kinerja keuangan merupakan 

salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat 
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memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang dana dan juga 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.  

Kinerja keuangan adalah usaha yang dilakukan perusahaan yang 

dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, 

sehingga dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standard dan 

tujuan yang telah ditetapkan (Winarno:2017).  

Evaluasi kinerja dibuat sebagai dasar penyusunan Laporan 

Perencanaan Audit (LPA) oleh auditor. Salah satu tujuan dibuatnya 

evaluasi kinerja yaitu untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajibannya. Selain itu tujuan lain dari evaluasi kinerja 

yaitu untuk melihat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu. Praktikan ditugaskan oleh staf SPI untuk 

membuat evaluasi kinerja apabila ada auditor yang akan melaksanakan 

audit.  

Berikut langkah langkah yang dilakukan oleh praktikan untuk 

membuat evaluasi kinerja:  

a. Praktikan menyiapkan laporan laba rugi dan neraca yang 

sebelumnya sudah diambil dari ICPR oleh staf SPI. 

b. Kemudian praktikan meng-input data yang ada pada laporan laba 

rugi dan neraca sesuai dengan kolom yang sudah tersedia. Kolom 

yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) Aset (Giro, piutang IJP, piutang lain-lain) 
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2) Liabilitas (Liabilitas lain-lain, utang penjaminan ulang dan 

pendapatan ditangguhkan) 

3) Pendapatan Penjaminan (IJP bruto, pendapatan komisi 

penjaminan, premi co guarantee, premi reasuransi dan restitusi 

IJP) 

4) Beban Klaim (Beban klaim, kenaikan (penurunan) cadangan 

klaim, kerugian nilai piutang dan provisi kerugian klaim co 

guarantee) 

5) Penjaminan bersih 

6) Pendapatan Investasi 

7) Pendapatan (Beban) Lain-lain bersih ( Pendapatan jasa giro, 

subrogasi, jasa pinjaman, operasional gedung, lain-lain, beban 

operasional, pendapatan jasa administrasi penjaminan 

8) Beban Usaha (beban operasional, beban SDM, beban 

administrasi dan umum) 

9) Laba sebelum pajak 

10) Beban pajak penghasilan 

11) Laba tahun berjalan 

12) Rasio Keuangan   

Kegiatan penginputan dilakukan secara manual.  

c. Kemudian praktikan juga menghitung rasio keuangan. Rasio 

keuangan yang dihitung antara lain Return on Asset (ROA), Return 

On Equity (ROE) dan Rasio Klaim.  
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1) Return On Asset (ROA) 

Menurut Mustofa (2016) Return On Asset digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih dilihat dari seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Adapun cara menghitung ROA yaitu: 

ROA = laba sebelum pajak / total aset x 100 

ROA dikatakan baik apabila >2%. Semakin besar nilai ROA 

maka semakin baik produktivitas aset dalam memperoleh 

keuntungan. 

Contoh perhitungan ROA: 

Berdasarkan laporan keuangan per 31 Desember 2018 Laba 

sebelum pajak kantor cabang Jakarta adalah Rp1.560 triliun 

sedangkan total asetnya adalah Rp65.500 triliun. 

Berapakahjumlah ROA Kantor Cabang Jakarta? 

Jawab: ROA = Laba sebelum pajak / total aset x 100 

ROA = Rp1.560 triliun/Rp65.500 triliun x 100 

ROA = 2,38% 

Maka ROA Kantor Cabang Jakarta tahun 2017 adalah 2,38% 

2) Return On Equity (ROE) 

Menurut Mustofa (2016) Return On Equity merupakan rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengetahui laba yang 

dihasilkan perusahaan dengan ekuitas yang dimiliki perusahaan. 

Semakin besar laba bersih yang dihasilkan perusahaan berarti 
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ROE juga akan meningkat. Tingginya nilai ROE mencerminkan 

kinerja perusahaan yang baik dalam mengelola ekuitas pemilik 

modal perusahaan. Adapun cara menghitung ROE yaitu: 

ROE = laba sebelum pajak / total ekuitas x 100% 

Besarnya nilai ROE tergantung pada skala perusahaan. Apabila 

perusahaan kecil dengan modal kecil maka ROE yang 

dihasilkan relative kecil begitupun sebaliknya. 

Contoh perhitungan ROE: 

Berdasarkan laporan keuangan per 31 Desember 2018 Laba 

sebelum pajak kantor cabang Jakarta adalah Rp1.560 triliun 

sedangkan total ekuitas adalah Rp50.450 triliun. Berapakah 

jumlah ROE Kantor Cabang Jakarta? 

Jawab: ROE = Laba sebelum pajak / total ekuitas x 100 

ROE = Rp1.560 triliun / Rp50.450 triliun x 100 

ROE = 3,09% 

Maka ROE Kantor Cabang Jakarta tahun 2017 adalah 3,09% 

3) Rasio Klaim  

Menurut Fadlin dan Fitriati (2013) Klaim adalah beban yang 

harus dibayarkan oleh penanggung kepada pihak tertanggung 

apabila terjadi risiko yang dipertanggungkan. Rasio klaim 

memberikan gambaran mengenai pengalaman klaim yang terjadi 

serta kualitas usaha penutupannya terhadap pendapatan premi 

asuransi. Pendapatan premi asuransi dalam hal ini pada Perum 
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Jamkrindo disebut Pendapatan IJP. Adapun cara menghitung 

rasio klaim yaitu: 

Rasio Klaim = Beban klaim / pendapatan IJP x 100% 

Batas normal rasio klaim yaitu 100%.  

Contoh perhitungan Rasio Klaim: 

Berdasarkan laporan keuangan per 31 Desember 2018 beban 

klaim kantor cabang Jakarta adalah Rp230 juta sedangkan 

pendapatan IJP adalah Rp500 juta. Berapakah jumlah Rasio 

Klaim Kantor Cabang Jakarta? 

Jawab: Rasio Klaim = Beban Klaim / Pendapatan IJP x 100 

Rasio Klaim = Rp230 juta / Rp500 juta x 100 

Rasio Klaim = 46% 

Maka Rasio Klaim Kantor Cabang Jakarta tahun 2017 adalah 

46% 

d. Setelah semua kolom terisi dan saldo laba antara laporan laba rugi 

dan laporan evaluasi kinerja balance serta rasio keuangan telah 

dihitung maka lembar evaluasi kinerja yang telah praktikan input 

dilampirkan pada Laporan Persiapan Audit (LPA) sebagai dasar 

penyusunan LPA.  

3. Membuat ringkasan LHP (Executive Summary) 

Ringkasan dari Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) atau yang biasa 

disebut dengan Executive Summary adalah tahapan proses audit 

keempat. Executive Summary bertujuan untuk memudahkan direksi 
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dalam mengetahui temuan-temuan, kondisi dan rekomendasi yang 

telah tertuang pada Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP).  

Praktikan diminta oleh staf SPI untuk membuat Executive 

Summary apabila Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) telah selesai 

dibuat yaitu pada saat kegiatan proses audit telah selesai dilaksanakan. 

Berikut langkah-langkah yang dilakukan oleh praktikan dalam 

membuat Executive Summary: 

a. Praktikan meminta Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) kepada staf 

SPI 

b. Praktikan menuliskan temuan audit, kondisi dan rekomendasi yang 

diambil dari Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP).  

Temuan audit: penyimpangan-penyimpangan dari norma-norma 

atau kriteria yang dapat diterima (Suparno, temuan audit, 

http://mercubuana.ac.id/files/AuditInternalI/AUDIT%20INT%20T

M%206-ok.pdf, diakses tanggal 15 April 2019) 

Kondisi: apa yang ditemui secara factual dan obyektif dijumpai 

yang akan dibandingkan dengan yang seharusnya 

(Ramadhan:2017) 

Rekomendasi: upaya untuk memperbaiki kondisi dengan upaya 

menghilangkan penyebab terjadinya ketidaksamaan tersebut. 

(Ramadhan:2017) 

c. Setelah selesai menuliskan temuan, kondisi dan rekomendasi 

praktikan meminta nomer surat ke mailing room  

http://mercubuana.ac.id/files/AuditInternalI/AUDIT%20INT%20TM%206-ok.pdf
http://mercubuana.ac.id/files/AuditInternalI/AUDIT%20INT%20TM%206-ok.pdf
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d. Kemudian praktikan menyerahkan Executive Summary tersebut ke 

staf yang menugaskan praktikan  

e. Apabila telah disetujui lalu Executive Summary tersebut diparaf 

oleh staf SPI yang akan melaksanakan audit lebih tepatnya ketua 

tim audit dan kepala bagian yang menjadi supervisi dalam 

pelaksanaan audit tersebut, kemudian Executive Summary tersebut 

praktikan serahkan kepada Kepala SPI untuk disetujui serta 

ditandatangani 

4. Rekapitulasi Monitoring Tindak Lanjut 

Monitoring tindak lanjut memiliki tujuan untuk memastikan 

ketepatan waktu dan langkah dalam tindak lanjut yang dilakukan oleh 

auditee. 

 Apabila telah melaksanakan audit dan membuat Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP), auditor melakukan monitoring tindak lanjut atas 

rekomendasi yang telah diberikan kepada auditee. Praktikan diminta 

membantu para auditor untuk merekap data monitoring tindak lanjut. 

Rekapitulasi monitoring tindak lanjut ini selalu di update apabila 

auditee telah melaksanakan rekomendasi yang diberikan oleh auditor.  

Berikut langkah-langkah untuk membuat rekapitulasi monitoring 

tindak lanjut:  

a. Praktikan menyiapkan matriks LHP yang telah dibuat oleh staf SPI 

b. Kemudian praktikan memasukan data pada kolom yang sudah ada 

pada excel secara manual berdasarkan matriks LHP yang telah 
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dibuat oleh staf SPI. Data yang dimasukkan berupa jumlah tindak 

lanjut yang dilakukan oleh auditee baik yang sudah sesuai, belum 

sesuai, belum tindak lanjut dan tidak dapat ditindaklanjuti 

5. Melakukan inventarisasi berkas tindak lanjut dan laporan audit 

(dokumentasi audit)  

Menurut Tuanakotta (2015) audit dokumentasi berfungsi sebagai 

catatan atau rekaman mengenai pekerjaan yang dilakukan dan menjadi 

dasar untuk laporan auditor. Dokumentasi juga digunakan untuk 

review kendali mutu untuk memantau kepatuhan terhadap ISAs dan 

ketentuan perundangan terkait.  

Dokumentasi audit yang dilakukan oleh praktikan yaitu 

pengumpulan berkas tindak lanjut dan laporan audit seperti Surat 

Perintah Tugas, Laporan Perencanaan Audit (LPA) dan Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP). Setelah melaksanakan audit, para auditor 

mengumpulkan berkas-berkas penting selama audit. Kemudian 

praktikan diminta untuk membantu menyusun berkas tersebut ke 

dalam ordner. Berikut langkah-langkah dalam melakukan dokumentasi 

audit: 

a. Praktikan diberikan beberapa berkas oleh auditor (staf SPI) 

b. Kemudian praktikan mengklasifikasikan berkas tersebut 

berdasarkan jenisnya yaitu berkas yang berhubungan dengan 

temuan contohnya bukti yang diperoleh auditor dan perlakuan 

terhadap penyimpangan yang dilakukan auditee. Dan berkas yang 
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tidak berhubungan dengan temuan contohnya Surat Perintah Tugas 

(SPT), memorandum, daftar absensi kehadiran auditor saat 

kegiatan audit berlangsung 

c. Berkas yang berhubungan dengan temuan seperti bukti audit 

selanjutnya disusun sesuai dengan LHP 

d. Berkas lainnya yang tidak berhubungan dengan temuan seperti 

Surat Perintah Tugas (SPT) diletakkan setelah berkas-berkas yang 

berhubungan dengan temuan.  

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Selama praktikan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di 

Perum Jamkrindo terdapat beberapa kendala pada saat menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan. Berikut kendala-kendala yang dihadapi 

praktikan selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL): 

1. Tidak ada uraian pekerjaan (Job Description) pada Satuan Pengawasan 

Intern (SPI) Bagi praktikan 

Selama PKL berjalan praktikan tidak mendapatkan uraian 

pekerjaan yang jelas. Dengan tidak adanya uraian pekerjaan yang jelas 

membuat praktikan bekerja saat diminta bantuan oleh staf, kepala 

bagian maupun kepala SPI atau saat praktikan berinisiatif menawarkan 

bantuan kepada staf atau kepala bagian di unit kerja tersebut. Selain itu 

akibat dari tidak adanya deskripsi pekerjaan yaitu terjadinya 

kekosongan pekerjaan yang dialami oleh praktikan.  
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2. Terbatasnya fasilitas yang ada di ruangan  

Pada saat pelaksanaan PKL di Perum Jamkrindo praktikan 

mengalam kendala apabila selurruh staf SPI sedang berada di kantor. 

Karena apabila seluruh staf SPI hadir di kantor praktikan tidak 

mendapatkan meja dan komputer. Hal tersebut dapat menghambat 

pekerjaan yang sedang diselesaikan oleh praktikan. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Dengan adanya hambatan-hambatan yang telah disebutkan diatas 

praktikan mengambil banyak pelajaran bahwa selama hidup pasti akan ada 

kendala baik  dari dalam diri maupun dari luar. Hal tersebut dapat 

mmenjadikan praktikan bersikap lebih dewasa dalam menghadapi sesuatu. 

Adapun cara mengatasi kendala tersebut adalah: 

1. Praktikan harus sering bertanya apakah pekerjaan yang bisa dikerjakan 

oleh praktikan. Karena apabila praktikan tidak berinisiatif bertanya 

maka praktikan tidak akan mengerjakan apapun selama PKL 

berlangsung. 

2. Praktikan tetap berusaha menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh 

staf, kepala bagian maupun kepala SPI dengan segala keterbatasan 

dengan datang lebih awal untuk mengerjakan tugas yang seharusnya 

dikerjakan oleh praktikan. Selain itu praktikan meminjam laptop staf 

SPI untuk menyelesaikan tugas selama magang.  
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melaksanakan kegiatan PKL pada Perum Jamkrindo praktikan 

mendapatkan berbagai hal yang tidak praktikan dapatkan saat di 

perkuliahan mengenai dunia kerja. Dengan demikian praktikan dapat 

menyimpulkan beberapa hal, anatara lain:  

1. Praktikan memperoleh pengetahuan tentang alur pembuatan surat serta 

cara berkomunikasi yang baik dan benar 

2. Praktikan memperoleh wawasan tentang proses audit dalam hal 

perencanaan audit dan pemantauan tindak lanjut yang berlaku pada 

Perum Jamkrindo serta mengetahui fungsi dari masing-masing proses 

tersebut 

3. Praktikan memperoleh ilmu tentang pengarsipan yaitu cara 

penyusunan berkas atau dokumen audit yang tepat agar mempermudah 

auditor 

4. Melatih rasa tanggung jawab dan disiplin dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan oleh pembimbing maupun yang lainnya 

5. Praktikan dapat lebih mempersiapkan diri untuk menjadi tenaga kerja 

yang berkompeten di bidang akuntansi, dengan bekal ilmu dan 

pengalaman yang praktikan dapatkan saat perkuliahan dan PKL ini.  
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B. Saran 

Setelah melaksanakan PKL yang berlangsung selama kurang lebih 

6 bulan, praktikan memberikan beberapa saran dan berharap saran tersebut 

dapat bermanfaat bagi mahasiswa (selanjutnya), Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta dan Perum Jamkrindo. Adapun saran-saran 

tersebut yaitu:  

1. Bagi mahasiswa (selanjutnya) 

a. Mahasiswa harus lebih menguasi ilmu yang dimiliki dan 

mempersiapkan diri untuk mendukung pelaksanaan PKL 

b. Mahasiswa harus lebih aktif mencari informasi ke perusahaan atau 

instansi yang bersedia menerima mahasiswa PKL. Selain itu 

mahasiswa juga harus aktif mencari informasi ke fakultas untuk 

mengetahui informasi secara lengkap mengenai PKL 

c. Mahasiswa harus mampu berkomunikasi dengan baik dan benar 

agar tidak terjadi miss communication  

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  

a.  Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta seharusnya 

memberikan sosialisasi tentang PKL seperti tata tertib dan prosedur 

PKL yang benar sebelum calon praktikan melaksankana kegiatan 

PKL 

b. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta diharapkan dapat 

selalu menjalin kerjasama yang baik dengan instansi atau 

perusahaan agar pelaksanaan PKL berjalan dengan lancar 
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3. Bagi Perum Jamkrindo 

a.  Perum Jamkrindo diharapkan memberikan informasi secara lengkap 

tentang ketersediaan menerima mahasiswa PKL baik disampaikan 

melalui web resmi Perum Jamkrindo maupun sosial media yang 

dimiliki Perum Jamkrindo 

b.Perum Jamkrindo diharapkan menyiapkan deskripsi pekerjaan (job 

description) dan diterapkan untuk seluruh mahasiswa PKL 

c.  Perum Jamkrindo diharapkan menambah komputer pada Satuan 

Pengawasan Intern (SPI) untuk mengurangi hambatan mahasiswa 

PKL dalam melaksanakan pekerjaan  
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